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Abstract 
Pendidikan merupakan salah bidang yang merasakan perkembangan internet. Dunia 
Pendidikan dituntut untuk selalu menyesuaikan dengan perkembangan teknologi internet yang 
selalu berkembang khususnya dalam proses belajar mengajar.Teknologi informasi sudah mulai 
digunakan dilembaga pendidikan dalam rangka mendukung proses belajar mengajar baik 
sebagai media informasi atau sebagai alat pembelajaran. Lembaga Pendidikan berusaha untuk 
selalu menerapkan sistem teknologi internet di setiap pembelajaran yang berada di lingkungan 
Pendidikan. Dengan pemanfaatan teknologi, dapat meningkatkan  performa, ketercapaian 
kompetensi dan memahami apa yang dipelajari oleh siswa dengan menggunakan rancangan 
pembelajaran yang baik dan keatif. Dalam pengabdian ini kami memberikan sosialisasi dan 
edukasi kepada siswa SMAN 1 Telukjambe mengenai Internet cerdas, sehat dan aman. Dari 
kegiatan yang telah dilaksanakan hasil evaluuasi menunjukan 35% dan 60% peserta 
mengatakan setuju dan sangat setuju secara berturut-turut bahwa sosialisasi ini bermanfaat bagi 
kegiatan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
SMAN 1 Telukjambe didirikan pada 
tahun 1992 dan berlokasi di jalan H.S. 
Ronggowaluyo Desa Sirnabaya Kecamatan 
Telukjambe Kabupaten Karawang dengan 
SK pendirian sekolah 0216/O/1992. 
Menurut data pokok pendidikan dasar dan 
menengah direktorat jenderal pendidikan 
anak usia dini, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, sekolah 
menengah atas ini memiliki jumlah guru 
laki-laki sebanyak 15 orang, guru 
perempuan sebanyak 28 orang, tenaga 
pendidik laki-laki 9 orang, dan tenaga 
pendidik perempuan sebanyak 4 orang. 
Sehingga total PTK berjumlah 56 orang 
dimana penghitungan PTK adalah yang 
sudah mendapat penugasan, berstatus aktif 
dan terdaftar di sekolah induk. (Mendikbud, 
2020). Data rekap per tanggal 22 Februari 
2020 menyebutkan bahwa sekolah dengan 
status kepemilikan pemerintah daerah ini 
telah ditunjang oleh sarana dan prasarana 
ruang kelas sejumlah 31 kelas. Selain telah 
memiliki perpustakaan, SMAN 1 
Telukjambe juga telah dilengkapi lima ruang 
laboratorium.  
Internet merupakan salah satu teknologi 
yang mengalami perkembangan dari tahun 
ke tahun (Asniati, Suud, & Jahada, 2020). 
Perkembangan ini tidak terlepas dari 
kebutuhan masyarakat akan pentingnya 
mencari sumber informasi. Salah satu 
kebutuhan yang dapat dirasakan 
kemudahannya adalah tentang penggalian 
ilmu. Penggalian ilmu pengetahuan dapat 
digali lebih mudah dan leluasa dengan 
menggunakan teknologi internet (Setiyani,  
2010). Teknologi informasi pun 
memberikan andil besar terhadap beberapa 
bidang seperti pendidikan, transportasi, 
kesehatan dan penelitian (Novita & Aryani, 
2019).   
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Pendidikan merupakan salah bidang 
yang merasakan perkembangan internet. 
Dunia Pendidikan dituntut untuk selalu 
menyesuaikan dengan perkembangan 
teknologi internet yang selalu berkembang 
khususnya dalam proses belajar mengajar 
(Budiman, 2017). Teknologi informasi 
sudah mulai digunakan dilembaga 
pendidikan dalam rangka mendukung proses 
belajar mengajar baik sebagai media 
informasi atau sebagai alat pembelajaran 
(Lestari, 2018). Lembaga Pendidikan 
berusaha untuk selalu menerapkan sistem 
teknologi internet di setiap pembelajaran 
yang berada di lingkungan Pendidikan. 
Dengan pemanfaatan teknologi, dapat 
meningkatkan  performa, ketercapaian 
kompetensi dan memahami apa yang 
dipelajari oleh siswa dengan menggunakan 
rancangan pembelajaran yang baik dan 
keatif (Rachmijati, 2018).  
Penggunaan internet pun dirasakan oleh 
masyarakat Indonesia dalam segala bidang. 
Berdasarkan data dari (APJII, 2018) 
menyatakan bahwa dari total masyarakat 
Indonesia sebesar 264.161.600 jiwa, yang 
menggunakan internet sebesar 
171.176.716,8 jiwa. Sekitar 71.8% pelajar di 
Indonesia adalah pengguna internet. Dari 
data tersebut hanya 9.6% penduduk 
Indonesia yang memanfaatkan internet 
untuk keperluan sekolah. Hal ini berbeda 
sekali dengan pemanfaatan internet untuk 
keperluan yang lain. Sekitar 24,7% 
masyarakat menggunakan internet untuk 
keperluan berkomunikasi dan 18.9% untuk 
bermain media sosial (APJII, 2018). Dari 
data tersebut mencerminkan rendahnya 
penggunaan internet untuk keperluan 
sekolah. Menurut data Badan Statistika 
Nasional tahun 2018 tentang persentase 
siswa yang mendapat pelajaran ketrampilan 
TIK menurut jenjang Pendidikan SMA 
sebesar 42,53%  
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan konsep teachercentered akan 
menghasilkan minimnya daya serap siswa 
dalam proses pembelajaran (Yasir, Suarman, 
& Gusnardi, 2017). Salah satunya adalah 
dengan memanfaatkan internet sebagai salah 
satu media pembelajaran di sekolah. Internet 
merupakan salah satu media yang dapat 
membantu guru dan siswa dalam 
pembelajaran. 
METODE 
Tahapan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini seperti ditunjukan pada 
gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan PkM 
1. Analisa Objek Mitra. Berkomunikasi 
dengan pihak mitra pengabdian 
masyarakat. Dalam hal ini kepala 
sekolah SMAN 1 Telukjambe dan Guru. 
Kegiatan ini melakukan persiapan 
administrasi kerjasama, wawancara, 
observasi, persiapan konsep hingga 
mengetahui konten yang dibutuhkan 
oleh siswa. 
2. Pengajuan Proposal. Membuat dan 
mengajukan proposal kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ke 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (LPPM) Universitas Buana 
Perjuangan Karawang sebagai salah satu 
kegiatan dosen dalam menjalankan 
tridharma perguruan tinggi. 
3. Persiapan Materi dan Konten. Setelah 
melakukan wawancara dan observasi 
dengan mitra pengabdian kepada 
masyarakat didapatkan data dan 
informasi mengenai kebutuhan materi 
untuk dilakukan sosialisasi terhadap 
siswa SMAN 1 Telujambe Karawang. 
4. Sosialisasi pemanfaatan internet cerdas, 
sehat, dan aman. Tahapan sosialisasi 
dilakukan dengan dua metode: 
a. Ceramah. Dengan menyajikan 
materi dan konten melalui 
penuturan secara lisan atau 
penjelasan langsung kepada 
peserta/siswa. Pada metode ini 
dilakukan juga sesi tanya jawab dan 
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diskusi. 
b. Permainan dan studi kasus. Peserta 
diajak untuk melakukan beberapa 
permainan baik bersifat daring 
(dengan media pembelajaran 
bersifat daring), juga permainan 
yang sifatnya luring. Salah satu 
tujuannya agar siswa dapat 
mengikuti kegiatan lebih 
bersemangat dan dapat 
mengimplementasikannya dalam 
kegiatan belajar sehari-hari. 
Narasumber juga memberikan studi 
kasus agar pemahaman siswa lebih 
mendalam serta mengetahui bentuk 
permasalahan dilapangan dan cara 
menghadapinya. 
5. Evaluasi. Meminta siswa untuk 
memberikan tanggapan dalam bentuk 
jawaban angket sebagai umpan balik 
dari kegiatan sosialisasi dan edukasi 
pemanfaatan sumber internet cerdas, 
sehat, dan aman telah dilaksanakan, 
sehingga kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat selanjutnya dapat mengenali 
kakurangan dan melakukan perbaikan 
kegiatan serupa berikutnya. 
6. Laporan . Melakukan penyusunan 
laporan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada gambar 2 dan 3, instruktur 
memberikan materi cara penggunaan mesin 
pencarian google dengan penjelasan tentang 
segala fitur yang terdapat di google dan 
pengaturan pencarian yang dapat 
memudahkan pengguna dalam menemukan 
informasi. 
 
Gambar 2. Peserta sosialisasi sangat setuju 
bahwa sosialisasi bermanfaat bagi pembelajaran 
 
Gambar 3. Narasumber menyampaikan materi 
dengan baik 
Kegiatan sosialisasi dan edukasi 
pemanfaatan sumber internet cerdas, sehat, 
dan aman, memberikan kepada siswa 
pengenalan informasi-informasi mengenai 
website untuk membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan akademik. 
Termasuk website penyedia buku 
elektronik, media pembelajaran serta kuis 
daring,  live streaming pendidikan, 
informasi kursus dan pelatihan, KBBI, dan 
Glosarium (Safitri, virgian, & Anif, 2019). 
Hasil Evaluasi 
1. Materi sosialisasi berisi penjelasan 
mendetail serta mudah difahami. Pada 
gambar 4 terlihat hasil umpan balik 
sebesar 48 sangat setuju dan 46% setuju 
bahwa materi berisi penjelasan secara 
detail dan mudah difahami. 
 
Gambar 4. Peserta setuju materi sosialisasi 
detail dan mudah difahami 
2. Manfaat sosialisasi dan edukasi dalam 
mendukung pembelajaran siswa. Dalam 
kegiatan sosialisasi dan edukasi pada 
pengabdian masyarakat di SMAN 1 
Telukjambe dapat dikatakan mencapai 
sasaran dimana secara feedback peserta 
menyatakan sangat setuju dengan 
persentase sebesar 60%. Seperti 
ditujukan pada gambar 2. 
3. Narasumber menyampaikan materi 
dengan baik. Sebanyak 51% dan 40% 
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responden menyatakan setuju dan 
sangat setuju bahwa narasumber 
menyampaikan dengan baik materi 
sosialisasi dan edukasi pemanfaatan 
internet cerdas, sehat, dan aman. 
 
 
Gambar 5. Dokumentasi pelaksaaan sosialisasi 
internet cerdas, sehat, dan aman 
KESIMPULAN  
Dari hasil pembahasan diatas, maka 
kegiatan pengambdian kepada masyarakat 
dengan judul Peningkatan Kemampuan 
Siswa dalam Memanfaatkan Sumber Belajar 
di Internet Melalui Sosialisasi Edukasi 
Internet Cerdas, Sehat, dan Aman telah 
mencapai sasaran. Dimana 35% dan 60% 
peserta mengatakan setuju dan sangat setuju 
secara berturut-turut bahwa sosialisasi ini 
bermanfaat bagi kegiatan pembelajaran 
sehari-hari.  
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